BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dalam bab-

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan signifikan antara bekerja dari rumah dengan kinerja,

dengan pengaruh hubungannya sebesar 63.5%, sedangkan 36,5%

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian

ini.

2. Masih terdapat kendala yang mempengaruhi bekerja di rumah dengan

kinerja diantaranya adalah :

Jaringan internet yang belum memadai,

Kendala komunikasi seperti respon yang lambat saat dihubungi dan
masih adanya atasan yang masih belum paham dengan konsep
komunikasi virtual,

Ketidakjelasan Jam Kkerja, tiba-tiba kehadiran pegawai tersebut
dibutuhkan di kantor,

Keharusan untuk tetap WFO karena dengan dokumen fisik
keberadaannya di kantor.

Sarana kerja kurang memadai keterbatasan kapasitas laptop untuk
bekerja.

Fokus terbagi, fokus dapat terpecah karena aktivitas anggota

keluarga lain
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh Peneliti terbagi menjadi 2 (dua) bagian

yakni

saran terkait kendala-kendala yang dihadapi pegawai dalam

melaksanakan WFH dan saran untuk kepentingan penelitian selanjutnya,

adalah sebagai berikut:

1. Guna mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan WFH ada beberapa

hal yang dapat dilakukan, antara lain:

a.

Dari awal pelaksanaan WFH, pegawai dapat melakukan komunikasi
dan kordinasi dengan atasan masing-masing guna mendapat arahan,
petunjuk pelaksanaan maupun kesepakatan-kesepakatan tertentu
agar pelaksanaan WFH berjalan lancar dan antar pegawai saling
memahami jelas batasan pekerjaan masing-masing. Hal ini dapat
menjadi solusi untuk kendala komunikasi, ketidakjelasan jam kerja
dan kendala keharusan untuk WFO .

Komitmen tinggi dari masing-masing pegawai akan kewajiban bekerja
yang tetap ada meskipun berada di rumah karena prinsip WFH adalah
melaksanakan tugas-tugas/pekerjaan sehari-hari dari rumah.
Komitmen tersebut dapat berupa penyediaan ruang kerja yang
kondusif untuk bekerja tanpa ada gangguan dari hal-hal lain. Hal ini
dapat menjadi solusi untuk kendala terkait sarana kerja dan terbaginya
fokus kerja.

Pimpinan di kantor kiranya dapat mempertimbangkan pemberian

fasilitas dana pengadaan internet setiap bulannya sehingga tidak ada
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lagi alasan tidak ada jaringan internet. Untuk pegawai dengan
tanggung jawab krusial dapat juga diberikan fasilitas laptop, seperti
pegawai di bagian keuangan yang bekerja membutuhkan kapasitas
data untuk file yang cukup besar.

2. Untuk keperluan penelitian selanjutnya, penulis memberikan saran agar
dilakukan dengan lingkup penelitian yang lebih luas untuk mendapatkan
hasil penelitian yang lebih representatif yang mungkin dapat dipergunakan
sebagai referensi untuk mengambil kebijakan-kebijakat terkait
pelaksanaan WFH di mana yang akan dating (tidak sebatas pada masa
pandemic saja).

Selain itu penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti
faktor-faktor lain yang mendorong kinerja di masa pandemi ini, sebagai
contoh faktor kedisiplinan, motivasi kerja, pengaruh gaya kepemimpinan,

budaya organisasi di masa pandemi, dan lain sebagainya.
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